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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan konsep bentuk, warna, ukuran, dan pola melalui penggunaan 
media playdough pada anak kelompok A TK Aisyiyah II Sroyo Tahun Ajaran 2014/2015. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas (PTK) dan menggunakan model siklus. Penelitian terdiri dari dua siklus. Masing-masing 
siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek dari penelitian ini adalah anak-anak 
kelompok A TK Aisyiyah II Sroyo yang berjumlah 21 anak. Data yang digunakan adalah hasil wawancara guru, hasil 
tes unjuk kerja, dan hasil observasi. Sumber data yaitu data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini adalah wawancara, observasi, tes unjuk kerja, dan dokumentasi. Validitas data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan triangulasi metode. Target keberhasilan penelitian adalah 75% 
dari jumlah anak atau sekitar 16 anak dari 21 anak. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa konsep bentuk, 
warna, ukuran, dan pola pada anak kelompok A TK Aisyiyah II Sroyo meningkat melalui media playdough. Hal ini 
dapat dilihat dari peningkatan persentase mulai dari prasiklus, yaitu 19,05% (4 anak dari 21 anak), menjadi 42,86% 
(9 anak dari 21 anak) pada siklus I, kemudian 80,95% (17 anak dari 21 anak) pada siklus II. Simpulan dari penelitian 
ini adalah konsep bentuk, warna, ukuran, dan pola pada anak kelompok A TK Aisyiyah II Sroyo Tahun Ajaran 
2014/2015 dapat meningkat melalui penggunaan media playdough dalam kegiatan pembelajaran. 
Kata kunci: matematika anak usia dini, playdough 
 
Abstract. The aim of this study is to improve the concepts of shapes, colors, sizes, and pattern through the use of media 
playdough in children kindergarten A Aisyiyah II district Sroyo academic year 2014/201. It is a classroom action 
research (CAR) with cycle models. It consists of two cycles. Each cycle consists of four stages, namely planning, 
implementation, observation dan reflection. Subject in this study were children in group A of TK Aisyiyah II Sroyo 
totaling 21 children. The data in this study collecting use teacher interviews, performance tests, observation, and 
documentation. Sources of data uses primary data and secondary data. In this study, the data validity used 
triangulation source and triangulation method. This study is successful if it reaches 75% of all children, or about 16 
children from a total 21 children. Results of this research shows that the concepts of shapes, colors, sizes, and patterns 
on children in group A Kindergarten Aisyiyah II Sroyo increase through media playdough. It can be showed by the 
percentage increase from the pra cycle, 19,05% (4 children from total 21 children), the first cycle increased to 42,86% 
(9 children from total 21 children), and the second cycle increases to 80,85% (17 children from total 21 children). 
The conclusions of this study is the concept of shapes, colors, sizes, and pattern on children in group A kindergarten 
Aisyiyah II Sroyo academic year 2014/2015 can be increased through the use of playdough media. 
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PENDAHULUAN 
Usia dini merupakan masa yang sangat berharga, karena pada usia ini terjadi proses pertumbuhan 
dan perkembangan yang sangat pesat. Salah satu perkembangan yang terjadi pada anak usia dini 
adalah perkembangan kognitif. Perkembangan kognitif merupakan perkembangan yang 
menunjukkan cara berpikir anak dalam menyelesaikan berbagai masalah (Patmonodewo, 2003: 
27). Perkembangan kognitif ini perlu dikembangkan sejak usia dini, karena memiliki dampak besar 
bagi kehidupan anak di masa mendatang. 
 
Salah satu aspek perkembangan kognitif yang perlu dikembangkan adalah logika matematika. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Suyadi, “Perkembangan kognitif terdiri dari dua bidang, yaitu logika 
matematika dan sains” (2010: 91). Pembelajaran matematika pada anak usia dini berbeda dengan 
matematika pada anak-anak dewasa. National Council of Teachers of Mathematics (NTCM, 2000: 
91) berpendapat bahwa matematika anak usia dini berisi lima area, yaitu bilangan dan operasi, 
aljabar (klasifikasi, pola dan hubungan), geometri, pengukuran, serta data analisis dan 
kemungkinan (Clements & Sarama, 2004: 15). Permendiknas No. 58 tahun 2009 mengungkapkan 
bahwa salah satu aspek perkembangan kognitif yang perlu dikembangkan pada anak usia 4-5 tahun 
adalah konsep bentuk, warna, ukuran, dan pola. Konsep-konsep tersebut perlu untuk diperkenalkan 
dan diajarkan kepada anak sebagai bekal untuk kehidupannya kelak. Hal ini dikarenakan konsep-
konsep tersebut merupakan konsep dasar/fondasi dari pembelajaran matematika. Mempelajari 
konsep-konsep itu, dapat membantu anak menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang akan 
dihadapi oleh anak kelak. 
 
Konsep bentuk merupakan salah satu konsep pertama yang muncul dalam perkembangan kognitif 
anak (Beaty, 2013: 278). Ranggiasanka (2011: 92) menyatakan bahwa belajar tentang bentuk, 
dapat membuat anak untuk melakukan pembedaan dan pengelompokkan. Bentuk-bentuk yang 
diajarkan pada anak usia dini adalah bentuk-bentuk geometri seperti lingkaran, segitiga, persegi, 
dan persegi panjang. 
 
Warna adalah hal pertama yang dilihat seseorang, karena dapat menentukan respons dari orang 
tersebut. Anak usia dini perlu mengenal dan mempelajari konsep warna. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Beaty (2013: 281) yang mengemukakan bahwa bayi usia 4-6 bulan mampu untuk 
membedakan warna. Hal ini berarti, sejak usia 4-6 bulan, anak mampu mengenali warna merah, 
hijau, kuning, biru, hitam, dan putih. 
 
Konsep ukuran menurut Montague-Smith & Price (2012: 145) adalah bahwa ukuran merupakan 
syarat utama untuk membuat perbandingan. Ukuran merupakan kemampuan yang penting untuk 
dikembangkan, karena dapat mengasah pemahaman anak mengenai perbedaan, seperti besar-kecil, 
panjang-pendek, banyak-sedikit, dan tinggi-rendah (Ranggiasanka, 2011: 92). 
 
Pola adalah urutan benda, kejadian, maupun ide yang diulang-ulang (Kennedy & Tips, 2000: 38). 
Pola merupakan aspek matematika yang sangat diperlukan, karena pola mendorong anak untuk 
mengembangkan kemampuan dalam memberikan alasan (Montague-Smith & Price, 2012: 83). 
Selain itu, Copley (2008) mengungkapkan bahwa mempelajari pola dapat membantu anak-anak 
untuk memprediksi apa yang akan terjadi selanjutnya, terutama dalam sebuah cerita (Beaty, 2013: 
289). 
 
Kemampuan matematika anak, terutama mengenai konsep bentuk, warna, ukuran, dan pola perlu 
dikembangkan sejak dini karena memiliki peranan yang penting terhadap kehidupan anak kelak. 
Pendidikan matematika untuk anak usia dini penting karena dapat memprediksi prestasi anak 
selanjutnya (Komara, 2012: 1). Hal ini sesuai dengan pendapat Ginsburg, Lee, & Boyd (2008: 3) 
yang menyatakan bahwa kemampuan matematika sejak memasuki taman kanak-kanak merupakan 
predictor yang kuat terhadap kesuksesan prestasi di kemudian hari. 
 
Di TK Aisyiyah II Sroyo ditemukan permasalahan mengenai pembelajaran konsep bentuk, warna, 
ukuran dan pola, khususnya pada anak-anak kelompok A. Permasalahan tersebut ditemukan dalam 
kegiatan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 13, 14, dan 16 Maret 2015. Hasil 
observasi menunjukkan bahwa anak-anak kelompok A yang berjumlah 21 anak, terdapat sekitar 4 
anak (19,05%) yang dinyatakan mampu mengenai konsep bentuk, warna, ukuran, dan pola 
sedangkan 17 anak (80,95%) dinyatakan belum mampu. Hasil ini menunjukkan bahwa 
kemampuan anak kelompok A TK Aisyiyah II Sroyo dalam konsep bentuk, warna, ukuran, dan 
pola tergolong masih rendah. 
Berkaitan dengan masalah pembelajaran di atas, menggunakan media bahan-bahan yang ada di 
lingkungan sekitar merupakan salah satu alternatif cara yang dapat digunakan untuk memperbaiki 
perkembangan kognitif anak khususnya konsep bentuk, warna, ukuran, dan pola di TK Aisyiyah 
II Sroyo. Hal ini sesuai dengan pendapat Seefeldt & Wasik (2008: 387) yang menyatakan bahwa 
untuk belajar menyortir, menggolongkan, menghitung, menimbang, mengukur, menumpuk, dan 
menyelidiki anak-anak memerlukan berbagai bahan. Dengan menggunakan bahan-bahan di sekitar 
sebagai media pembelajaran, anak dapat mengeksplorasi dan meningkatkan seluruh aspek 
kemampuan dalam dirinya. Selain itu, media dengan bahan-bahan menarik untuk anak dan media 
ini juga melibatkan keaktifan anak sehingga anak lebih mudah untuk mengingat dan memahami 
materi pembelajaran. 
 
Salah satu bahan yang dapat dijadikan sebagai media pembelajaran adalah playdough. Playdough 
adalah adonan mainan yang merupakan bentuk modern dari tanah liat (Jatmika, 2012: 84). 
Playdough secara umum memiliki tekstur yang lembut sama seperti tanah liat. Dari segi 
keindahan, playdough dapat dibuat dengan bermacam-macam warna seperti merah, kuning, hijau, 
ungu biru, tidak seperti tanah liat yang hanya berwarna cokelat. Playdough merupakan media yang 
memiliki daya tahan yang rendah seperti tanah liat yaitu mudah mengering dalam waktu 1 hari 
apabila didiamkan di tempat terbuka. 
 
Playdough dapat menjadi alternatif media karena memberikan pengalaman yang menyenangkan 
dan memuaskan untuk anak. Melalui media playdough, guru dapat menyalurkan standar-standar 
pembelajaran dan meninjau peningkatan perkembangan-perkembangan di berbagai area, yaitu 
sosial, emosional, bahasa, fisik, dan kognitif (Swartz, 2005: 100). Playdough dapat digunakan 
untuk mengembangkan kemampuan matematika anak khususnya mengenai konsep bentuk, warna, 
ukuran, dan pola. Mengenai hal ini, Johnson, Christie, & Yawkey (1999) berpendapat bahwa 
pemberian bahan-bahan kepada anak dan waktu untuk mengeksplorasi ketika mereka bermain, 
akan membuat anak memiliki kesempatan untuk membangun pengetahuan mereka tentang 
matematika, sehingga anak-anak cenderung mengembangkan perilaku positif terhadap 
matematika. Hal ini berdampak besar terhadap kehidupan anak di masa mendatang, karena tidak 
akan ada lagi anak-anak yang membenci matematika (Hill, 2011: 5). 
 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dirumuskan dengan judul penelitian sebagai berikut, 
"Upaya Meningkatkan Kemampuan Konsep Bentuk, Warna, Ukuran, dan Pola Melalui Media 
Playdough Pada Anak Kelompok A Tk Aisyiyah II Sroyo Tahun Ajaran 2014/2015”. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan selama dua siklus. 
Masing-masing siklus terdiri dari tiga pertemuan dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. Adapun subjek dari penelitian ini adalah anak-anak kelompok A TK 
Aisyiyah II Sroyo yang berjumlah 21 anak, 10 anak perempuan, dan 11 anak laki-laki. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara, observasi, tes unjuk kerja, dan 
dokumentasi. Wawancara guru tersebut dilakukan untuk mencari informasi mengenai kemampuan 
konsep bentuk, warna, ukuran, dan pola pada anak kelompok A TK Aisyiyah II Sroyo. Tes unjuk 
kerja dilaksanakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan anak dalam konsep bentuk, 
warna, ukuran, dan pola. Observasi dilakukan untuk mengamati bagaimana kinerja guru dalam 
memberikan pembelajaran serta untuk mengamati aktivitas anak dalam kegiatan pembelajaran. 
Sumber data dalam penelitian adalah data primer dan data sekunder. Data primer meliputi guru 
dan anak, sedangkan data sekunder adalah arsip/dokumen yang mleliputi daftar nilai anak, promes, 
RKM, dan RKH. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi, tes 
unjuk kerja, dan dokumentasi. Validitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi sumber dengan cara membandingkan teknik pengumpul data yang berbeda dan 
triangulasi metode dengan cara mengumpulkan data dari beberapa sumber atau satu sumber namun 
dengan waktu yang berbeda-beda. Analisis data dimulai dari reduksi data, penyajian data, 
kemudian penarikan kesimpulan. Target keberhasilan penelitian adalah 75% dari jumlah anak atau 
sekitar 16 anak dari 21 anak. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di TK Aisyiyah II Sroyo dalam dua siklus dengan enam 
pertemuan. Dari analisis data selama penelitian berlangsung menunjukkan bahwa kemampuan 
konsep bentuk, warna, ukuran, dan pola pada anak kelompok A TK Aisyiyah II Sroyo Tahun 
Ajaran 2014/2015 meningkat melalui penggunaan media playdough. Adapun hasil ketuntasan 
kelas konsep bentuk, warna, ukuran, dan pola pada anak kelompok A TK Aisyiyah II Sroyo Tahun 
Ajaran 2014/2015 pada pra siklus sebanyak 4 anak dari 21 anak atau sekitar 19,05%. Selanjutnya 
dilakukan tindakan yaitu siklus I dengan ketuntasan kelas yang meningkat menjadi 42,68% atau 
sekitar 9 anak dari 21 anak. Capaian ketuntasan kelas pada siklus I belum memenuhi target 
penilaian, Oleh karena itu dilakukan tindakan siklus II dengan ketuntasan sebesar 80,95% atau 17 
anak dari 21 anak. Hasil pada siklus II telah melebihi target penelitian yaitu 75% atau sekitar 16 
anak dari 21 anak. Hasil ketuntasan dan presentase keberhasilan konsep bentuk, warna, ukuran, 
dan pola pada pra siklus, siklus I, dan siklus II dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 
 
Tabel 1. Hasil ketuntasan kelas dan persentase keberhasilan konsep bentuk, warna, ukuran, dan 




Belum Tuntas (○) 
Presentase Ketuntasan 
Anak 
Pra Siklus 4 17 19,05% 
Siklus I 9 12 42,86% 
Siklus II 17 4 80,95% 
 
 Berdasarkan tabel 1 dapat disajikan perbandingan ketuntasan kelas konsep bentuk, warna, 
ukuran, dan pola pada pra siklus, siklus I, dan siklus II pada gambar 1 berikut: 
 
Gambar 1. Perbandingan Persentase Ketuntasan Kelas Konsep Bentuk, Warna, Ukuran, dan Pola 
pada Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II 
 
Peningkatan konsep bentuk, warna, ukuran, dan pola melalui penggunaan media playdough ini 
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Swartz. Swartz (2005: 107-108) menyatakan bahwa 
anak-anak dapat belajar tentang konsep matematika dengan playdough. Konsep matematika yang 
dapat dikembangkan melalui media playdough adalah bentuk, ukuran, bilangan, operasi bilangan, 
dan konsep matematika lain yang lebih kompleks. Selain sesuai dengan teori yang dikemukakan 
Swartz, peningkatan konsep bentuk, warna, ukuran, dan pola juga sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Johnson, Christie, & Yawkey (1999) yang menyatakan bahwa pemberian 
bahan-bahan kepada anak dan waktu untuk mengeksplorasi ketika mereka bermain, akan membuat 
anak memiliki kesempatan untuk membangun pengetahuan mereka tentang matematika, sehingga 
anak-anak cenderung mengembangkan perilaku positif terhadap matematika. Hal ini berdampak 
besar terhadap kehidupan anak di masa mendatang, karena tidak akan ada lagi anak-anak yang 
membenci matematika (Hill, 2011: 5). 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini, media playdough selain terbukti dapat meningkatkan kemampuan 
konsep bentuk, warna, ukuran, dan pola juga dapat meningkatkan perkembangan sosial anak. Hal 
ini dapat diketahui dari pengamatan yang dilakukan selama penelitian. Media playdough yang 
digunakan selama penelitian disediakan secara berkelompok. Maksudnya, setiap kelompok yang 
terdiri dari 6-7 anak mendapatkan satu gumpalan playdough. Pada saat media playdough mulai 
digunakan, terlihat anak-anak yang saling memberikan sebagian playdough miliknya kepada 
temannya yang mendapatkan sedikit media playdough. Selain itu, terlihat juga ketika 
menggunakan media playdough dalam kegiatan membuat bentuk, ada anak yang membantu 
temannya untuk membuat bentuk. Anak-anak juga saling memberi tahu temannya bagaimana cara 
membuat bentuk. Dari kejadian-kejadian tersebut, dapat disimpulkan bahwa media playdough 
dapat meningkatkan kemampuan sosial anak, khususnya dalam hal berbagi, membantu orang lain, 





















Menggunakan media playdough juga dapat membuat anak menjadi lebih kreatif. Pada kegiatan 
membuat bentuk, anak-anak diminta untuk membuat bentuk sesuai dengan perintah guru. Pada 
saat kegiatan membuat bentuk itu berlangsung, anak-anak juga membuat bentuk-bentuk selain 
yang diperintahkan guru. selain itu, Terlihat juga anak yang menggunakan media playdough yang 
sudah dibentuk untuk bermain peran. Meningkatnya kreativitas anak ketika menggunakan media 
playdough ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestariani, Sulastri, dan Ambara 
(2014) yang berjudul “Efektivitas Bimbingan Kelompok Melalui Media Permainan Playough 
untuk Meningkatkan Kreativitas”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase kreativitas 
anak pada siklus I sebesar 65% yang berarti pada kategori sedang, mengalami peningkatan pada 
siklus II menjadi 85% yang menunjukkan kreativitas anak pada kategori tinggi. 
 
Hasil akhir dari penelitian yang dilakukan oleh Lestariani, Sulastri, dan Ambara yaitu 85%, lebih 
tinggi dari hasil akhir penelitian ini, yaitu 80,95%. Hal ini dikarenakan oleh subjek dan 
permasalahan yang dihadapi oleh anak. Subjek penelitian yang dilakukan oleh Lestariani, Sulastri, 
dan Ambara adalah anak kelompok B, sedangkan pada penelitian ini subjeknya adalah anak 
kelompok A. Penelitian yang dilakukan oleh Lestariani, Sulastri, dan Ambara mengkaji tentang 
kreativitas anak, sedangkan pada penelitian ini mengkaji tentang konsep bentuk, warna, ukuran, 
dan pola. Masing-masing topik dari penelitian ini memang cukup berat, namun jika digabungkan 
dengan subjek penelitian, penelitian yang dilakukan oleh Lestariani, Sulastri, dan Ambara memang 
lebih mudah. Anak kelompok B rentang usianya lebih tinggi dibandingkan dengan anak kelompok 
A. Hal ini memungkinkan anak kelompok B untuk lebih mudah memahami apa yang disampaikan 
oleh peneliti maupun guru, sehingga tujuan penelitian dapat tercapai dengan baik. Terlebih lagi 
topik penelitian yang diambil oleh Lestariani, Sulastri, dan Ambara, yaitu tentang kreativitas lebih 
mudah jika dibandingkan dengan topik penelitian ini, yaitu tentang konsep bentuk, warna, ukuran, 
dan pola yang ditujukan untuk anak kelompok A. Konsep bentuk, warna, ukuran, dan pola 
mencakup tentang mengklasifikasikan, mengenal pola, dan mengurutkan benda, sedangkan 
kreativitas hanya mencakup tentang hal-hal atau ide-ide kreatif yang dimunculkan oleh anak. Jika 
dilihat, konsep bentuk, warna, ukuran, dan pola cukup rumit, terlebih lagi diterapkan pada anak 
kelompok A yang pada dasarnya belum memiliki pengetahuan, keterampilan, maupun 
pengetahuan yang banyak seperti kelompok B. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan sebanyak dua siklus, dapat disimpulkan 
bahwa media playdough dapat meningkatkan kemampuan konsep bentuk, warna, ukuran, dan pola 
pada anak kelompok A TK Aisyiyah II Sroyo tahun ajaran 2014/2015. Peningkatan tersebut 
ditunjukkan dari hasil tes individu konsep bentuk, warna, ukuran, dan pola. Pada awalnya 
ketuntasan konsep bentuk, warna, ukuran, dan pola pada kondisi awal adalah 19,05% (4 anak dari 
21 anak). Pada siklus I, meningkat  menjadi 42,86% (9 anak dari 21 anak). Pada siklus II meningkat 
lagi menjadi 80,95% (17 anak dari 21 anak). 
 
Dengan demikian, media playdough dapat digunakan sebagai salah satu media untuk mengatasi 
masalah pembelajaran khususnya mengatasi rendahnya konsep bentuk, warna, ukuran, dan pola 
dengan cara menerapkannya dalam pembelajaran. Playdough merupakan media yang melibatkan 
keaktifan anak, maka playdough ini cocok digunakan sebagai media untuk mengembangkan 
perkembangan kognitif matematis anak. Selain itu, anak akan lebih mudah menerima 
pembelajaran, karena anak merasa senang ketika belajar. 
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